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ABSTRAK 

 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan salah satu 

bagian penting dari sistem manajemen secara keseluruhan yang ada di dalam sebuah 

perusahaan. Apabila para pekerja tidak terlindungi keselamatan dan kesehatan kerjanya, 

hal ini dapat berdampak pada penurunan kinerja pekerja akibat rasa tidak aman dan 

nyaman yang muncul di tempat kerja. Jika kinerja para pekerja menurun, hal ini dapat 

berdampak pada penurunan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang menjadi pedoman penelitian 

ini, sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) adalah bagian dari 

sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang 

berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan 

produktif dengan tujuan meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan 

kesehatan kerja. Agar dapat mengaplikasikan SMK3 terdapat langkah-langkah yang harus 

diterapkan, yaitu penetapan kebijakan K3; perencanaan K3; pelaksanaan rencana K3; 

pemantauan dan evaluasi kinerja K3, dan peninjauan dan peningkatan kinerja SMK3. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dan metode 

analisis data yang digunakan adalah metode analisis kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah pengumpulan data melalui kegiatan observasi dan wawancara 

langsung kepada pemilik dan para pekerja PD. Makmur Sentosa. Penelitian ini 

menganalisis kesenjangan penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

yang tercantum pada pedoman dengan penerapan SMK3 yang dilakukan oleh PD. 

Makmur Sentosa. 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat beberapa kesenjangan 

penerapan SMK3 antara pedoman dengan penerapan SMK3 di PD. Makmur Sentosa. 

Kesenjangan tersebut antara lain adalah komitmen yang masih rendah dari para pekerja, 

belum adanya peran aktif dari para pekerja, belum tersedianya prosedur dan instruksi 

kerja tertulis, belum ada upaya menghadapi keadaan darurat dan bencana industri, belum 

adanya perencanaan jelas dan kegiatan pemulihan terhadap kecelakaan dan bencana kerja 

dan belum adanya peninjauan ulang SMK3 secara berkala. 

Kata Kunci: keselamatan dan kesehatan kerja, analisis, kesenjangan, pedoman 

  



ABSTRACT 

  

The Occupational Safety and Health Management System is an important part of the 

overall management system that exists within a company. If workers are not protected by 

their safety and health, this can result in a decrease in the performance of workers due to 

the insecurity and comfort that arises in the workplace. If the performance of the workers 

decreases, this can have an impact on the overall performance of the company. 

Based on Government Regulation No. 50 of 2012 concerning the 

Implementation of the Occupational Safety and Health Management System which is the 

guideline of this study, the occupational health and safety management system is part of 

the overall company management system in order to control risks related to work 

activities to create a safe workplace. efficient and productive with the aim of increasing 

the effectiveness of occupational safety and health protection. In order to be able to apply 

SMK3 there are steps that must be applied, namely the determination of K3 policy; K3 

planning; implementation of the K3 plan; K3 performance monitoring and evaluation, 

and review and improvement of SMK3 performance. 

This study uses descriptive research methods and data analysis methods 

used are qualitative analysis methods. The data collection technique used is data 

collection through observation and direct interviews with the owners and workers of PD. 

Makmur Sentosa. This study analyzes the gap in the implementation of the occupational 

safety and health management system listed in the guidelines with the implementation of 

SMK3 conducted by PD. Makmur Sentosa. 

The conclusion of this study is that there are several gaps in the 

application of SMK3 between the guidelines and the application of SMK3 in PD. 

Makmur Sentosa. These gaps include low commitment from workers, the absence of 

active roles from workers, unavailability of written work procedures and instructions, no 

efforts to deal with emergencies and industrial disasters, lack of clear planning and 

recovery from accidents and disasters work and there is no regular review of SMK3. 

 

Keywords: occupational safety and health, analysis, gaps, guidelines
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Industri ritel dengan skala kecil dan menengah, atau bisa disebut juga UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah) tengah berkembang dengan pesat saat ini sehingga 

pelaku bisnisnya tersebar di seluruh penjuru Indonesia. Dilansir jurnal.id (Perbedaan 

UMKM & Perkembangannya di Indonesia, 2017) dalam perekonomian Indonesia, 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah kelompok usaha yang memiliki 

jumlah paling besar dan tahan terhadap berbagai macam goncangan krisis ekonomi. 

Berdasarkan data dari kementerian koperasi dan UMKM, pada tahun 2017 jumlah 

UMKM diperkirakan berkembang sampai lebih dari 59 juta unit. UMKM telah 

menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia dan ASEAN. 

Begitu pula dengan PD. Makmur Sentosa, perusahaan yang berdiri 

sejak tahun 2014 ini merupakan perusahaan UMKM, lebih tepatnya berskala kecil. 

Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan dilakukan 

oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), 2008). Dalam 

menjalankan usahanya, PD. Makmur Sentosa menjual plat besi dan besi assental 

dengan berbagai macam variasi tingkat ketebalan dan diameter serta melayani jasa 

pemotongan besi-besi tersebut. Karena PD. Makmur Sentosa masih berskala usaha 

kecil, maka konsumen mereka berasal dari daerah sekitar lokasi usaha mereka, yaitu 

daerah Karawang dan sekitarnya. Konsumen mereka rata-rata memiliki usaha di 

bidang jasa konstruksi yang berskala kecil dan menengah. 

Baik PD. Makmur Sentosa sebagai penjual plat besi dan besi assental 

serta penyedia jasa potong untuk keduanya maupun para konsumennya yang 

merupakan pengusaha jasa konstruksi, dalam menjalankan usahanya sama-sama 

berhubungan dekat dengan besi yang notabene adalah benda padat yang memiliki 
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massa yang cukup berat. Jika penanganan dalam proses manufaktur hingga ke proses 

penggunaan kurang atau bahkan tidak memperhatikan aspek keselamatan dan 

kesehatan, maka dapat menyebabkan kecelakaan yang dapat berdampak buruk dari 

skala kecil hingga besar kepada siapa saja yang terlibat di dalamnya. Terlebih lagi 

PD. Makmur Sentosa masih menggunakan tenaga manusia untuk proses kerja 

(pemotongan besi sesuai pola atau bentuk yang telah ditentukan sebelumnya), apabila 

tidak memiliki suatu standar atau sistem mengenai keselamatan dan kesehatan kerja, 

maka dapat mencelakai pekerja dan hal tersebut dapat merugikan perusahaan secara 

keseluruhan.  

Terdapat dua faktor yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan 

kerja, yaitu faktor manusia dan faktor lingkungan. Faktor dari manusia adalah 

tindakan indisipliner yang dilakukan oleh pekerja seperti melanggar peraturan atau 

kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan baik secara tidak sengaja maupun 

disengaja. Di lain sisi, faktor dari lingkungan adalah suatu keadaan tidak aman yang 

ditimbulkan dari lingkungan kerja, biasanya menyangkut fasilitas yang ada di tempat 

kerja seperti peralatan dan mesin. Namun dari kedua faktor yang telah disebutkan, 

faktor manusia lebih sering menjadi faktor utama dalam terjadinya kecelakaan kerja. 

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan pimpinan perusahaan, menurut penjelasan 

beliau, kinerja perusahaan sempat mengalamai penurunan pada tahun 2017 terbukti 

dari turunnya omzet perusahaan dibanding tahun sebelumnya sebesar 15%. Hal ini 

disebabkan karena penurunan kinerja perusahaan akibat dari kelalaian pekerja 

sehingga berdampak pada terjadinya kecelakaan kerja. 

Pimpinan perusahaan menuturkan, dalam sebulan dapat terjadi sekitar 

sepuluh (10) kali kecelakaan kerja, seperti pada Bulan September dan Oktober tahun 

2017 terdapat masing-masing delapan (8) dan sepuluh (10) kecelakaan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa dari sebulan penuh kegiatan operasional perusahaan, sepertiga 

diantaranya dihiasi dengan kecelakaan kerja yang dialami para pekerja. Kecelakaan 

kerja yang biasa terjadi seperti tangan para pekerja yang terluka akibat tidak memakai 

sarung tangan saat bekerja, kaki para pekerja yang memar akibat tertimpa besi potong 

karena tidak mengenakan sepatu safety, dan mata dari para pekerja yang kerap 
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kemasukan debu dan biji besi pada saat proses produksi karena tidak menggunakan 

kacamata pelindung. Menurut pimpinan perusahaan, hal ini cukup merugikan 

perusahaan karena selain menganggu kinerja perusahaan, perusahaan juga harus 

mengeluarkan biaya lebih untuk pengobatan cedera (memar, patah tulang, dan infeksi 

mata) yang dialami oleh para pekerjanya. Kemudian, jumlah pekerja yang terbatas 

yaitu sejumlah enam (6) orang mengakibatkan bila salah satu dari mereka tidak bisa 

bekerja akan menghambat kinerja perusahaan karena masing-masing dari mereka 

telah memiliki perannya masing-masing.  

Namun dibalik itu, pimpinan perusahaan mengatakan bahwa beliau 

telah menyediakan perlengkapan keselamatan kerja seperti sepatu safety, sarung 

tangan, kacamata las, dan masker bagi para pekerja; beliau juga telah 

menginformasikan kegunanaan dari masing-masing perlengkapan keselamatan 

tersebut; dan beliau sendiri telah memakai perlengkapan keselamatan kerja dalam 

bekerja dengan tujuan agar para pekerja mencontoh dirinya, namun tetap saja ada 

pekerja yang tidak mematuhi peraturan dan kebijakan yang telah ditetapkan. Di sisi 

lain, meski beliau telah berusaha meminimalisir tingkat kecelakaan kerja, tetap saja 

masih terjadi kecelakaan kerja yang menimpa para pekerja. Hal ini dikhawatirkan 

akan memberikan dampak buruk kepada kinerja perusahaan kedepannya. 

Dilansir finance.detik.com, Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial 

(BPJS) Ketenagakerjaan mencatat sepanjang tahun 2017 telah terjadi 123 ribu kasus 

kecelakaan kerja. Angka ini meningkat sebanyak 20 persen dibandingkan dengan 

tahun 2016 secara nasional (finance.detik.com, 2018). Selanjutnya, dilansir dari 

lionindonesia.org, isu mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) belum 

mendapat perhatian khusus dari pihak pengusaha karena masih dianggap sebagai 

permasalahan umum. Oleh karena itu, Peneliti tertarik untuk mengangkat topik 

mengenai Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) ini agar 

SMK3 ini mendapat perhatian yang lebih dari berbagai pihak, karena pekerja adalah 

aset perusahaan yang harus mendapatkan perlindungan dan perlakuan yang layak. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Peneliti merasa bahwa Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) diperlukan oleh PD. Makmur Sentosa karena walaupun perusahaan ini 

bergerak di bidang ritel, namun komoditi yang dijual adalah plat besi dan besi 

assental yang apabila penanganan dan proses penjualannya tidak diperhatikan dengan 

benar akan mengakibatkan kecelakaan kerja yang berdampak negatif bukan hanya 

terhadap pekerja dan pimpinan, tetapi akan berdampak juga kepada kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) yang seharusnya dilaksanakan oleh setiap perusahaan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) ? 

2. Bagaimana penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

di PD. Makmur Sentosa ? 

3. Apa saja dimensi dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) yang belum dilaksanakan oleh PD. Makmur Sentosa 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka Peneliti merumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) pada setiap perusahaan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 50 

tahun 2012 tentang penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

2. Mengetahui penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) di PD. Makmur Sentosa 
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3. Mengetahui dimensi dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) yang belum dilaksanakan oleh PD. Makmur Sentosa 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Perusahaan 

Melalui penelitian ini, Peneliti berharap pihak perusahaan terutama pimpinan 

perusahaan PD. Makmur Sentosa dapat mengetahui dan mengaplikasikan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja sesuai dengan pedoman yang 

berlaku, yaitu Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada perusahaan agar 

perusahaan memiliki standar keselamatan dan kesehatan untuk para pekerja 

sehingga angka kecelakaan kerja dapat berkurang atau bahkan nihil.  

2. Pembaca 

Melalui penelitian ini, diharapkan pembaca dapat menambah dan memperluas 

wawasan mengenai penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) di bidang manajemen insani sehingga dapat diimplementasikan ke 

dalam penelitian yang akan datang. 

3. Peneliti 

Melalui penelitian ini, Peneliti berharap dapat belajar, menambah, dan 

memperluas wawasan mengenai penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) sehingga jika nanti suatu saat diperlukan, Peneliti dapat 

mengimplementasikan ilmu-ilmu yang telah didapat ke dalam kehidupan nyata. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Keselamatan dan kesehatan merupakan salah satu unsur dari kelima fungsi 

manajemen insani yang disampaikan oleh Robert W. Mondy (Mondy, 2010). 

Keselamatan dan kesehatan kerja tidak dapat dipisahkan dari keberlangsungan 

kegiatan perusahaan karena keselamatan dan kesehatan kerja memiliki kaitan yang 



 
 

6 
 

erat dengan kinerja dari para pekerja. Aspek kesehatan melibatkan karyawan dengan 

cara memberi perlindungan dari cedera yang disebabkan oleh kecelakaan terkait 

dengan pekerjaan, sedangkan aspek keselamatan mengacu pada terbebasnya 

karyawan dari penyakit fisik. Kedua aspek pekerjaan ini penting karena karyawan 

yang bekerja di lingkungan kerja yang aman dan nyaman memungkinkan karyawan 

tersebut lebih produktif dan menghasilkan manfaat jangka panjang bagi organisasi 

Pada Bab I pasal 1 Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), disebutkan 

bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang kemudian disingkat menjadi K3 

adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan 

tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

(Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja, 2012). 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 

selanjutnya disingkat SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara 

keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja 

guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif (Peraturan 

Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, 2012). Pada Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja lampiran 1, terdapat 

langkah-langkah yang harus dijalankan agar dapat menerapkan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, yaitu penetapan kebijakan K3; perencanaan K3; 

pelaksanaan rencana K3; pemantauan dan evaluasi kinerja K3, dan peninjauan dan 

peningkatan kinerja SMK3. 
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